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Abstract—This study stems from the phenomenon of Gua Kristal’s remarkable tourism potential, yet the level
of revisit intention remains relatively low. The purpose of this research is to analyze the influence of destination
image on revisit intention by considering tourist satisfaction as a moderating variable. A quantitative
approach was employed with the population consisting of all visitors to Gua Kristal. The sampling technique
used was incidental sampling, resulting in 120 respondents. Data were collected through a questionnaire using
a 5 point Likert scale, and analyzed using regression and Moderated Regression Analysis (MRA). The findings
reveal that destination image has a significant effect on revisit intention, and tourist satisfaction is able to
strengthen this influence. The implications highlight the importance for destination managers to maintain a
positive image through cleanliness, safety, facilities, and effective promotion strategies. Moreover, tourist
satisfaction must be prioritized by providing friendly services, adequate facilities, and enjoyable experiences,
thereby enhancing visitors’ revisit intention.

Keywords: destination image, Gua Kristal, revisit intention, tourist satisfaction.

Abstrak—Penelitian ini berangkat dari fenomena potensi wisata Gua Kristal yang sangat menarik, namun
tingkat kunjungan ulang wisatawan masih rendah. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh
citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali dengan memasukkan kepuasan wisatawan sebagai
variabel moderasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan populasi seluruh
wisatawan Gua Kristal. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara incidental sampling dan diperoleh 120
responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5, sementara analisis data
menggunakan analisis regresi sederhana dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali, serta
kepuasan wisatawan mampu memperkuat pengaruh citra destinasi tersebut. Implikasi penelitian
menegaskan pentingnya pengelola destinasi menjaga citra melalui aspek kebersihan, keamanan, fasilitas,
dan strategi promosi yang tepat. Selain itu, kepuasan wisatawan harus menjadi prioritas utama dengan
memberikan layanan ramabh, fasilitas yang memadai, dan pengalaman yang menyenangkan, sehingga dapat
meningkatkan minat wisatawan untuk kembali berkunjung.

Kata Kunci: citra destinasi, Gua Kristal, minat berkunjung kembali, kepuasan wisatawan.

PENDAHULUAN

Ekowisata merupakan potensi strategis
yang memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan perekonomian (Sri Widhari et al,,
2025). Melalui pengelolaan yang berkelanjutan,
ekowisata tidak hanya menghasilkan pendapatan
dari sektor pariwisata, tetapi juga menciptakan
lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan
masyarakat lokal, serta membuka peluang usaha
di bidang akomodasi, transportasi, kerajinan, dan

kuliner. Selain itu, ekowisata turut berkontribusi
pada pelestarian lingkungan dan budaya lokal,
sehingga mampu menghadirkan nilai tambah
ganda, yakni manfaat ekonomi sekaligus
keberlanjutan ekosistem (Chen & Rahman,
2018). Dengan demikian, ekowisata dapat
menjadi motor penggerak pembangunan
ekonomi daerah yang selaras dengan prinsip
pembangunan berkelanjutan (Akgun etal., 2020).

Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan
salah satu wilayah yang memiliki potensi wisata
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yang sangat menjajikan. Salah satu potensi wisata
daerah tersebut adalah Gua Kristal. Gua Kristal
Kupang adalah salah satu destinasi wisata alam
unggulan di Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara
Timur, yang terkenal dengan keindahan kolam
air jernih berwarna biru kehijauan di dalam gua.
Airnya begitu bening sehingga dasar gua terlihat
jelas, menciptakan pantulan cahaya menyerupai
kristal ketika terkena sinar matahari. Selain
sebagai tempat berenang dan rekreasi, Gua
Kristal juga menawarkan pengalaman ekowisata
yang unik karena memadukan keindahan geologi,
ketenangan alam, serta suasana eksotis yang
berbeda dari objek wisata lain di Kupang.

Potensi yang dimiliki Gua Kristal mampu
menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung,
yang tercermin dari data jumlah kunjungan
wisatawan ke destinasi tersebut di Kabupaten
Kupang.
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)
Gambar 1. Jumlah Wisatawan Gua Kristal

Berdasarkan data pada Gambar 1, terlihat
bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke Gua
Kristal mengalami penurunan pada tahun 2022
sebagai dampak pandemi Covid-19. Meskipun
demikian, secara keseluruhan tren kunjungan
wisatawan menunjukkan kecenderungan
meningkat dari tahun ke tahun. Secara ideal,
peningkatan jumlah wisatawan seharusnya
mampu mendorong optimalisasi potensi Gua
Kristal sebagai destinasi ekowisata
berkelanjutan. Namun, kondisi di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian wisatawan
enggan melakukan kunjungan ulang. Fenomena
ini dapat dikaitkan dengan beberapa faktor,
antara lain aspek keamanan, Keterbatasan
fasilitas pendukung, serta kualitas layanan yang
belum optimal. Hal ini menjadi indikasi bahwa
meskipun Gua Kristal memiliki daya tarik alami
yang kuat, kurangnya dukungan pada aspek
manajemen dan infrastruktur wisata dapat
menghambat tercapainya keberlanjutan
ekowisata secara menyeluruh. Hal ini didukung
oleh hasil observasi pada Gambar 2.
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)
Gambar 2. Grafik Minat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil observasi, dari total 76
wisatawan yang diteliti sebanyak 62 orang
menyatakan tidak berminat untuk melakukan
kunjungan ulang ke Gua Kristal, sementara hanya
14 orang yang memiliki minat untuk kembali
berkunjung. Rendahnya minat kunjungan ulang
ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk
keterbatasan fasilitas dan aspek keamanan.
Padahal, minat berkunjung kembali merupakan
komponen penting dalam menjaga keberlanjutan
ekowisata. Dalam perspektif jangka panjang,
mempertahankan pengunjung berulang terbukti
lebih efisien dibandingkan hanya mengandalkan
wisatawan baru, sehingga keberlanjutan
pertumbuhan pariwisata di suatu destinasi
sangat bergantung pada tingkat kunjungan ulang
wisatawan (Seetanah et al,, 2020). iat kunjungan
kembali wisatawan memainkan peran penting
dalam memungkinkan destinasi
mempertahankan keunggulan kompetitif jangka
panjang, sehingga perlu dilakukan analisis
mendalam terhadap perilaku tersebut (Liu et al,,
2023). Minat berkunjung kembali menjadi faktor
kunci karena dapat digunakan sebagai indikator
keberhasilan suatu destinasi atau layanan dalam
menciptakan pengalaman yang memuaskan bagi
pengunjung.

Minat berkunjung kembali dipengaruhi
oleh banyak faktor. Menurut Stavrianea &
Kamenidou, (2021) minat berkunjung kembali
dipengaruhi oleh citra destinasi, kepuasan
wisatawan dan  pengalaman  wisatawan.
Pendapat ini didukung oleh Stylos et al.,, (2017)
yang menyatakan bahwa citra destinasi akan
membangun kepuasan wisatawan yang akan
mendorong wisatawan untuk berkunjung
kembali ke obyek wisata. Berdasarkan teori
tersebut diduga faktor yang mempengaruhi
minat berkunjung kembali ke gua kristal rendah
adalah citra destinasi dan kepuasan wisatawan
(Seetanah et al,, 2020).

Citra destinasi dianggap sebagai faktor
yang berpengaruh penting dalam berbagai
kerangka konseptual yang menjelaskan proses
pengambilan keputusan wisatawan. Dalam
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pariwisata, citra destinasi berperan penting
dalam membentuk perilaku wisatawan (Viet et
al,, 2020). Niat untuk mengunjungi kembali dan
merekomendasikan suatu destinasi sering
dijadikan indikator loyalitas wisatawan (Sinatrya
et al,, 2022). Citra destinasi dapat memberikan
pengaruh positif terhadap niat kunjungan
kembali, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Ketika wisatawan menilai sebuah
destinasi memiliki daya tarik yang kuat, fasilitas
memadai, suasana aman, serta memberikan
pengalaman yang berkesan, maka hal tersebut
menumbuhkan rasa puas sekaligus
meningkatkan keinginan untuk mengulang
kunjungan. Sebaliknya, citra yang negatif, seperti
kondisi fasilitas yang buruk, kurangnya
kenyamanan, atau masalah keamanan, dapat
menurunkan minat wisatawan untuk kembali.
Secara keseluruhan, citra tujuan yang positif
meningkatkan kemungkinan wisatawan kembali
ke tujuan (Stavrianea & Kamenidou, 2021).
Alfaredo et al,, (2024) menemukan bahwa citra
tujuan yang positif ~—memperkuat niat
mengunjungi kembali di antara wisatawan.

Dalam konteks wisata, kepuasan dapat
diartikan sebagai keluaran dari pengalaman yang
dirasakan  wisatawan selama melakukan
kunjungan. Pengalaman tersebut, yang sering
kali bersifat emosional, akan memengaruhi
bagaimana wisatawan menilai secara
keseluruhan kualitas dan daya tarik destinasi
yang dikunjung (Huang et al., 2021). Semakin
banyak pengalaman positif yang dirasakan
wisatawan, semakin besar pula tingkat kepuasan
yang muncul. Dengan kata lain, pengalaman
emosional menjadi faktor penting yang
menentukan sejauh mana wisatawan merasa
puas setelah melakukan kegiatan ekowisata (Su
& Hsu, 2013, Liu et al., 2023).

Kepuasan wisatawan memiliki peran
penting sebagai variabel moderasi dalam
hubungan antara citra destinasi dan minat
berkunjung Kembali (Juliana et al., 2023). Citra
destinasi yang positif memang dapat membentuk
persepsi awal wisatawan terhadap daya tarik
suatu tempat, namun persepsi tersebut perlu
diperkuat melalui pengalaman nyata yang
memuaskan. Apabila wisatawan merasa puas
dengan layanan, fasilitas, kebersihan, keamanan,
serta pengalaman yang diperoleh di destinasi,
maka kepuasan tersebut akan memperkuat
pengaruh citra destinasi terhadap minat untuk
melakukan kunjungan ulang (Abbasi et al., 2021).
Sebaliknya, jika wisatawan memiliki persepsi
awal yang baik terhadap citra destinasi tetapi
tidak memperoleh kepuasan saat berkunjung,
maka citra positif tersebut tidak cukup untuk
mendorong minat berkunjung kembali. Dengan

demikian, kepuasan wisatawan bertindak
sebagai katalis yang memperkuat atau
memperlemah hubungan antara citra destinasi
dan loyalitas perilaku wisatawan, khususnya
dalam bentuk minat untuk kembali mengunjungi
destinasi (Gunawan et al., 2024).

Penelitian ini didukung oleh Kadi et al,,
(2021) yang menunjukan bahwa citra destinasi
berpengaruh  terhadap minat berkunjung
kembali. Penelitian Nuraeni et al, (2024)
menunjukan bahwa citra destinasi berpengaruh
terhadap kepuasan wisatawan dan minat
berkunjung kembali. Selaras dengan penelitian
Satriawan et al., (2022) yang menunjukan bahwa
Persepsi wisatawan terhadap citra suatu
destinasi setelah melakukan kunjungan dapat
memengaruhi tingkat kepuasan dan keterikatan
emosional mereka terhadap destinasi tersebut,
yang pada akhirnya mendorong munculnya niat
untuk melakukan kunjungan ulang.

Penelitian ini menawarkan perspektif
baru dalam mengkaji minat berkunjung kembali
wisatawan dengan mempertimbangkan variabel
kepuasan wisatawan sebagai variabel moderasi
khususnya destinasi Gua Kristal di wilayah Nusa
Tenggara Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh citra destinasi terhadap
minat berkunjung kembali wisatawan dengan
kepuasan wisatawan sebagai variabel moderasi.
Implementasi hasil penelitian ini diharapkan
mendorong pengelola destinasi untuk
meningkatkan citra melalui fasilitas, kebersihan,
keamanan, dan layanan yang baik. Bagi
pemerintah, temuan ini dapat menjadi dasar
kebijakan pengembangan ekowisata
berkelanjutan, sementara bagi masyarakat lokal
menjadi motivasi menjaga lingkungan wisata.
Selain itu, Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan teori perilaku wisatawan,
khususnya dalam konteks ekowisata daerah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif dengan populasi seluruh wisatawan
yang berkunjung ke Gua Kristal. Penelitian ini
dilakukan di eko wisata Gua Kristal yang
dilakukan pada bulan Agustus 2025. Sampel
ditentukan menggunakan teknik incidental
sampling. Incidental sampling digunakan karena
peneliti mengambil responden yang secara
kebetulan ditemui dan memenuhi kriteria
penelitian (Sugiyono, 2019). Sampel yang
digunakan berjumlah 120 responden.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
dengan skala Likert (lima point). Untuk
memastikan keabsahan instrumen penelitian,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis
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data menggunakan analisis regresi sederhana
serta Moderated Regression Analysis (MRA). MRA
digunakan untuk menguji efek moderasi
kepuasan wisatawan terhadap hubungan citra
destinasi dan minat berkunjung Kembali. Data
dianalisis dengan program SPSS versi 27. Jenis
data dalam penelitian ini adalah data primer.
Tabel 1 adalah indikator yang digunakan dalam
penelitian ini.

Tabel 1. Deskripsi Operasional Variabel

No  Variabel Indikator Sumber
1 Citra - Destination (Wusko &
Destinasi - Attraction Auliyah,
- Ecotourism 2024)
services
- Staff quality
- Price
- Infrastructure
2 Kepuasan - Affective (Sembiring et
Wisatawan Image al, 2024)
- Cognitive
Image
3 Minat - Intention to (Sari &
Berkunjung revisit Burhanudin,
Kembali - Intention to 2023)
recommend

Sumber:(Hasil Penelitian, 2025)

Kerangka penelitian ini adalah sebagai berikut:

Citra Minat
Destinasi Berkunjung
Kembali
Kepuasan
Wisatawan

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)
Gambar 1. Kerangka Penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian diatas
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Citra Destinasi Berpengaruh Positif
Signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali
Wisatawan ke Gua Kristal
H2: Kepuasan  wisatawan  memoderasi
pengaruh citra destinasi terhadap minat
berkunjung kembali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar
3 terkait demografi responden, mayoritas
pengunjung Gua Kristal adalah wisatawan
domestik, baik dari dalam Provinsi Nusa
Tenggara Timur maupun dari luar provinsi. Hal
ini menunjukkan bahwa destinasi ini lebih
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dikenal dan menarik bagi wisatawan lokal
dibandingkan wisatawan mancanegara.
Dominasi pengunjung domestik juga
mencerminkan peran penting Gua Kristal sebagai
tujuan wisata regional dan nasional, sekaligus
potensi untuk meningkatkan pariwisata internal
melalui promosi dan pengembangan fasilitas
yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung lokal.
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)
Gambar 3. Klasifikasi Responden

Sementara  itu, jumlah wisatawan
mancanegara yang tercatat hanya 12 orang
menunjukkan bahwa Gua Kristal masih memiliki
potensi yang belum tergali di pasar internasional.
Rendahnya kunjungan asing bisa disebabkan
oleh keterbatasan promosi internasional,
aksesibilitas yang sulit, atau minimnya informasi
dalam bahasa asing. Hal ini menandakan peluang
bagi pengelola destinasi untuk meningkatkan
strategi pemasaran global, memperbaiki fasilitas
bagi wisatawan internasional, dan menciptakan
pengalaman yang lebih menarik agar Gua Kristal
dapat menjadi tujuan wisata yang kompetitif di
kancah internasional.
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)
Gambar 4. Tingkat Kepuasan Kunjungan ke Gua
Kristal

Hasil pada Gambar 4 mengindikasikan
bahwa sebagian besar wisatawan Gua Kristal
berada pada kategori kepuasan sedang 83
responden sementara yang berada pada kategori
tinggi berjumlah 25 responden, dan rendah
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sebanyak 12  responden. Temuan ini
mencerminkan bahwa secara umum wisatawan
menilai  pengalaman  berkunjung  cukup
memuaskan, meskipun masih diperlukan
peningkatan kualitas layanan dan fasilitas agar
proporsi wisatawan dengan tingkat kepuasan
tinggi semakin meningkat.

Hasil Uji Validitas

Instrumen penelitian ini menggunakan
kuesioner yang terdiri dari 40 item pertanyaan,
yang terbagi dalam beberapa indikator, yaitu CD
(Citra Destinasi), KW (Kepuasan Wisatawan),
dan MB (Minat Berkunjung Kembali).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No Kodeltem r hitung Sig. Keterangan
1 CD1 0.612 0.000 Valid
2 CD2 0.645 0.000 Valid
3 CD3 0.701 0.000 Valid
4 CD4 0.688 0.000 Valid
5 CD5 0.722 0.000 Valid
6 CDé6 0.654 0.000 Valid
7 CD7 0.676 0.000 Valid
8 CD8 0.733 0.000 Valid
9 CD9 0.612 0.000 Valid
10 CD10 0.657 0.000 Valid
11 CD11 0.699 0.000 Valid
12 CD12 0.742 0.000 Valid
13 CD13 0.681 0.000 Valid
14 CD14 0.733 0.000 Valid
15 CD15 0.764 0.000 Valid
16 Kwi 0.654 0.000 Valid
17  Kw2 0.693 0.000 Valid
18 Kw3 0.720 0.000 Valid
19 Kw4 0.748 0.000 Valid
20 KW5 0.671 0.000 Valid
21 KW6 0.689 0.000 Valid
22 Kw7 0.701 0.000 Valid
23  Kws 0.733 0.000 Valid
24 KW9 0.645 0.000 Valid
25 Kw10 0.674 0.000 Valid
26 Kwi11l 0.711 0.000 Valid
27  Kw12 0.759 0.000 Valid
28 KWwW13 0.722 0.000 Valid
29 KwW14 0.738 0.000 Valid
30 KWw15 0.767 0.000 Valid
31 MB1 0.675 0.000 Valid
32 MB2 0.702 0.000 Valid
33 MB3 0.744 0.000 Valid
34 MB4 0.768 0.000 Valid
35 MBS 0.721 0.000 Valid
36 MB6 0.689 0.000 Valid
37 MB7 0.708 0.000 Valid
38 MBS 0.734 0.000 Valid
39 MB9 0.701 0.000 Valid
40 MB10 0.759 0.000  Valid

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan hasil wuji validitas yang
disajikan pada Tabel 2, diketahui bahwa seluruh
item pernyataan dinyatakan valid. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai r hitung pada setiap item
yang lebih besar dari nilai r tabel serta nilai
signifikansi (Sig.) yang seluruhnya sebesar 0,000,
yang berarti lebih kecil dari 0,05.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pertanyaan dalam kuesioner
ini layak digunakan sebagai instrumen
penelitian, karena telah memenuhi Kkriteria
validitas dan mampu mengukur variabel
penelitian secara akurat.

Hasil Uji Reabilitas

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas

No Variabel Jumlah  Cronbach’s Keterangan
Item Alpha

1 Citra 15 0.914 Reliabel
Destinasi

2 Kepuasan 15 0.928 Reliabel
Wisatawan

3 Minat 10 0.903 Reliabel
Berkunjung
Kembali

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang
disajikan pada Tabel 3, diketahui bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0,70, sehingga seluruh instrumen
dinyatakan reliabel. Variabel Citra Destinasi yang
terdiri dari 15 item pernyataan memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,914, variabel
Kepuasan Wisatawan dengan 15 item pernyataan
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,928,
serta variabel Minat Berkunjung Kembali yang
terdiri dari 10 item pernyataan memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,903.

Nilai Cronbach’s Alpha yang berada dalam
kategori sangat baik (= 0,90) menunjukkan
bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki tingkat keandalan yang
sangat tinggi dan konsisten. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan dalam kuesioner layak digunakan
untuk analisis data lebih lanjut.

Analisis Regresi Sederhana
Berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Analisis Regresi Sederhana
Unders  Coeffi  Stand T Sig

tandiz cient ized

ed Std. Coeffi

Beta Error cient

Beta
Constant 16.221 2.735 6.797 .00
1
Citra .623  0.068 .808 9.673 .00
destinasi 1

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan  hasil analisis regresi
sederhana yang disajikan pada Tabel 4, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:
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Y=16.221 + 0,623X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa
nilai konstanta sebesar 16,221 menyatakan
bahwa apabila variabel citra destinasi bernilai
nol, maka minat berkunjung kembali memiliki
nilai sebesar 16,221. Koefisien regresi citra
destinasi sebesar 0,623 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan citra destinasi
akan meningkatkan minat berkunjung kembali
sebesar 0,623 satuan, dengan asumsi variabel
lain bersifat konstan.

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa
nilai t hitung sebesar 9,673 lebih besar
dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,658,
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa citra
destinasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berkunjung kembali, sehingga
Hipotesis 1 diterima.

Moderated Regression Analysis (MRA)

Berdasarkan hasil analisi Moderated
Regression Analysis (MRA) diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Moderated Regression Analysis

Unders  Coeffi ~ Stand T Sig
tandize  cient ized
d Std. Coeffi
Beta Error cient
Beta
Constan 64.234 341 152.205 .000
t
X 723 .072 .523 6.720 .000
Xa*M .008 .001 1.006 12.178 .000
A .070 .086 -.061 243 .809

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan hasil pengujian Moderated
Regression Analysis (MRA) yang disajikan pada
Tabel 5, diketahui bahwa wvariabel interaksi
antara citra destinasi dan kepuasan wisatawan
(XxM) memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,008, dengan nilai t hitung sebesar 12,178 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel kepuasan wisatawan berperan sebagai
variabel moderator yang memperkuat hubungan
antara citra destinasi terhadap minat berkunjung
kembali wisatawan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 2 diterima, yaitu
kepuasan wisatawan memoderasi pengaruh citra
destinasi terhadap minat berkunjung kembali
wisatawan ke Gua Kristal.

Sementara itu, variabel kepuasan
wisatawan sebagai variabel independen (Z)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,809 > 0,05,
yang menunjukkan bahwa secara langsung
variabel ini tidak berpengaruh signifikan, namun
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berperan sebagai variabel pemoderasi dalam
model penelitian.

Citra Destinasi Terhadap Minat Berkunjung
Kembali

Hasil penelitian menunjukan bahwa citra
destinasi berpengaruh positif terhadap minat
berkunjung Kembali ke gua kristal. Citra
destinasi adalah persepsi atau gambaran yang
dimiliki seseorang tentang suatu tempat wisata,
yang terbentuk dari pengalaman pribadi,
informasi dari media, promosi pariwisata, serta
pendapat orang lain. Citra ini memengaruhi
bagaimana wisatawan menilai daya tarik,
kualitas, dan nilai suatu destinasi, sehingga
memengaruhi  keputusan  mereka  untuk
mengunjungi kembali atau
merekomendasikannya (Li et al., 2021).

Minat berkunjung kembali adalah
kecenderungan wisatawan untuk melakukan
kunjungan ulang ke destinasi yang sama di masa
mendatang. Keputusan untuk  kembali
dipengaruhi oleh seberapa kuat citra positif yang
mereka miliki. Wisatawan yang menilai suatu
destinasi memiliki kualitas pengalaman yang
tinggi, fasilitas memadai, serta lingkungan yang
aman dan nyaman, akan lebih terdorong untuk
merencanakan kunjungan ulang. Dengan kata
lain, citra destinasi berperan sebagai indikator
awal kepuasan dan loyalitas wisatawan (Chandra
etal, 2025).

Penelitian ini menunjukan semakin positif
persepsi wisatawan terhadap Gua Kristal, baik
dari segi keindahan alam, fasilitas, keamanan,
kebersihan, maupun pengalaman yang didapat,
semakin besar kemungkinan wisatawan untuk
merencanakan kunjungan ulang ke gua kristal
tersebut. Dengan kata lain, citra yang baik
menjadi faktor penentu atau pendorong utama
loyalitas pengunjung.

Citra destinasi Gua Kristal terbentuk dari
persepsi wisatawan terhadap keindahan alam
gua, fasilitas pendukung, dan pengalaman selama
kunjungan. Namun, apabila citra yang diterima
wisatawan tidak sepenuhnya positif misalnya
karena kurangnya kebersihan, fasilitas yang
terbatas, atau pengalaman yang kurang
memuaskan maka kesan yang terbentuk
cenderung menurun (Quynh et al., 2021). Hal ini
dapat memengaruhi penilaian wisatawan
terhadap kualitas destinasi secara keseluruhan.

Jika citra Gua Kristal dianggap kurang
memadai, wisatawan cenderung enggan
merencanakan kunjungan ulang. Kondisi ini
terlihat dari rendahnya niat pengunjung untuk
datang kembali atau merekomendasikan gua
kepada orang lain. Dengan kata lain, persepsi
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negatif terhadap aspek-aspek tertentu dari gua
dapat menurunkan minat berkunjung kembali.

Oleh karena itu, pengelola Gua Kristal
perlu memperbaiki citra destinasi dengan
meningkatkan kualitas fasilitas, memperhatikan
kebersihan, memberikan informasi yang
menarik, serta memperkuat promosi. Upaya ini
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan
wisatawan, memperkuat citra positif gua, dan
pada akhirnya mendorong minat berkunjung
kembali, sehingga mendukung keberlanjutan
pariwisata dan pertumbuhan ekonomi lokal.

Hasil penelitian sejalan dengan Lestari et
al, (2022) yang menunjukan bahwa citra
destinasi berpengaruh positif terhadap minat
berkunjung kembali. Selaras dengan penelitian
Charli & Putri, (2021) yang menyatakan bahwa
semakin baik citra destinasi suatu obyek wisata
makan minat berkunjung kembali wisatawan
juga akan semakin tinggi.

Kepuasan Wisatawan Memoderasi Pengaruh
Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung
Kembali ke Gua Kristal

Hasil penelitian menunjukan bahwa
kepuasan wisatawan mampu memoderasi
pengaruh citra destinasi terhadap minat
berkunjung Kembali ke Gua Kristal.

Citra destinasi Gua Kristal mencakup
persepsi wisatawan terhadap keindahan stalaktit
dan stalagmit, kondisi gua yang aman dan bersih,
fasilitas pendukung, serta pengalaman unik
selama kunjungan. Citra yang positif biasanya
mendorong wisatawan untuk kembali karena
mereka menilai destinasi menarik, nyaman, dan
bernilai untuk direkomendasikan. Dengan kata
lain, citra destinasi menjadi prediktor langsung
minat berkunjung ulang.

Kepuasan wisatawan muncul dari evaluasi
mereka terhadap pengalaman nyata saat
berkunjung ke Gua Kristal, meliputi aspek
kenyamanan, fasilitas, pelayanan, serta nilai
pengalaman yang diterima. Variabel moderasi
artinya kepuasan wisatawan memperkuat atau
memperlemah hubungan antara citra destinasi
dan minat berkunjung kembali. Dengan kata lain,
citra yang sama dapat menghasilkan minat
kunjungan ulang yang berbeda tergantung
tingkat kepuasan pengunjung (Masriah et al,
2024).

Jika wisatawan menilai citra Gua Kristal
positif dan juga merasa puas dengan pengalaman
mereka, pengaruh citra terhadap minat
berkunjung kembali akan semakin kuat (Viet et
al, 2020). Contohnya, meskipun gua memiliki
citra alam yang indah, jika fasilitas kurang
memadai atau pelayanan tidak memuaskan,
kepuasan rendah akan menurunkan

kemungkinan wisatawan kembali. Sebaliknya,
kepuasan tinggi akan meningkatkan efek positif
citra destinasi terhadap minat berkunjung ulang
(Zulvianti et al., 2022).

Pengelola Gua Kristal tidak hanya perlu
membangun citra positif melalui promosi dan
peningkatan kualitas alam serta fasilitas, tetapi
juga harus memastikan pengalaman wisatawan
memuaskan. Strategi ini meliputi pemeliharaan
kebersihan, pengelolaan jalur aman, pelayanan
pemandu yang informatif, dan penyediaan
fasilitas ~ pendukung. Dengan  kepuasan
wisatawan sebagai faktor moderasi, citra
destinasi dapat lebih efektif dalam mendorong
minat berkunjung kembali, sehingga
meningkatkan loyalitas  pengunjung dan
keberlanjutan pariwisata gua (Nopriana et al.,
2024).

Kepuasan wisatawan berperan penting
dalam memperkuat pengaruh citra destinasi
terhadap minat berkunjung kembali ke Gua
Kristal. Meskipun citra gua sudah terlihat positif
melalui keindahan alam, fasilitas, dan
pengalaman unik yang ditawarkan, tanpa tingkat
kepuasan yang memadai, minat wisatawan untuk
kembali dapat berkurang. Dengan kata lain,
pengalaman yang memuaskan selama kunjungan
menjadi faktor penguat yang membuat citra
destinasi  lebih  efektif mendorong niat
berkunjung ulang.

Oleh karena itu, pengelola Gua Kristal
perlu fokus pada peningkatan kepuasan
wisatawan  melalui  perbaikan fasilitas,
kebersihan, keamanan, layanan pemandu, dan
informasi edukatif. Upaya tersebut tidak hanya
memperkuat citra gua sebagai destinasi menarik,
tetapi juga meningkatkan kemungkinan
wisatawan merencanakan kunjungan ulang.
Dengan strategi ini, minat berkunjung kembali
dapat meningkat, yang pada akhirnya
mendukung keberlanjutan pariwisata dan
pertumbuhan ekonomi lokal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menegaskan bahwa citra
destinasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung kembali wisatawan. Destinasi
dengan citra yang kuat baik dari sisi keindahan,
fasilitas, maupun pelayanan mampu
menumbuhkan persepsi positif yang mendorong
wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang.
Lebih lanjut, kepuasan wisatawan terbukti
memoderasi hubungan tersebut, di mana tingkat
kepuasan yang tinggi memperkuat efek citra
destinasi terhadap niat kunjungan ulang. Temuan
ini Hal ini mengindikasikan bahwa pembangunan
citra destinasi perlu diiringi dengan pengelola
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yang konsisten untuk kualitas pengalaman
wisata agar kepuasan tercapai, sehingga minat
berkunjung kembali dapat tumbuh
berkelanjutan.

Berdasarkan temuan penelitian,
pemerintah dan pengelola destinasi diharapkan
dapat terus memperkuat citra destinasi melalui
peningkatan kualitas fasilitas, pelayanan, dan
kebersihan, sekaligus menjaga keamanan serta
kenyamanan wisatawan. Upaya ini tidak hanya
akan meningkatkan kepuasan wisatawan, tetapi
juga mendorong minat mereka untuk berkunjung
kembali, sehingga berdampak positif terhadap
pertumbuhan sektor pariwisata daerah. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar variabel
yang diteliti diperluas, misalnya memasukkan
faktor aksesibilitas, harga, teknologi digital, atau
pengaruh media sosial, serta memperluas
cakupan jenis wisatawan dan lokasi destinasi. Hal
ini akan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi minat kunjungan ulang dan
membantu pemerintah merancang strategi
pariwisata yang lebih efektif.
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